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Abstrak

Sub DAS Jenelata, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan, mengalami degradasi lahan yang
mempengaruhi keberlanjutan sumber daya alam dan pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis erosi dan kesuburan tanah di Sub DAS Jenelata serta memberikan rekomendasi
pengelolaan lahan yang berkelanjutan. Analisis erosi menggunakan model Universal Soil Loss
Equation (USLE) untuk menghitung erosi aktual dan potensial, sedangkan Soil Fertility Index
(SFI) digunakan untuk menilai kesuburan tanah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lahan
pertanian kering, terutama di lereng curam, memiliki erosi yang sangat tinggi, mencapai
1791,06 ton/ha/tahun, yang memerlukan konservasi tanah intensif seperti teras bangku dan
rotasi tanaman. Lahan sawah dan hutan lahan kering sekunder menunjukkan tingkat erosi yang
lebih rendah, masing-masing 29,03 ton/ha/tahun dan 17,50 ton/ha/tahun. Indeks kesuburan
tanah di Sub DAS Jenelata berada dalam kategori agak tinggi, dengan skor SFI untuk hutan
lahan kering sekunder (210), pertanian lahan kering (207,86), dan sawah (204,5). Meskipun
kesuburan tanah cukup baik, pengelolaan yang tepat diperlukan untuk mempertahankan dan
meningkatkan kualitas tanah, terutama di lahan pertanian yang terolah intensif. Rekomendasi
pengelolaan lahan mencakup penerapan konservasi tanah, pemupukan organik, rotasi tanaman,
dan pengelolaan air yang optimal. Dengan penerapan teknik ini, diharapkan dapat
meningkatkan produktivitas pertanian dan keberlanjutan penggunaan lahan di Sub DAS
Jenelata.
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1. Latar Belakang

Pengelolaan lahan yang tidak optimal
dapat memperburuk kondisi lingkungan,
khususnya di kawasan Sub Daerah Aliran
Sungai (DAS) Jenelata. Laju erosi yang
tinggi dan penurunan kualitas tanah
menjadi tantangan utama dalam menjaga
keberlanjutan penggunaan lahan.
Berdasarkan penelitian, erosi tanah yang
terjadi di Sub DAS Jenelata dapat
menurunkan  kapasitas  lahan  untuk
mendukung  produksi pertanian dan
meningkatkan risiko bencana alam seperti

banjir dan longsor [1]. Oleh karena itu,
analisis prediksi erosi dan evaluasi
kesuburan tanah menjadi sangat penting
dalam merumuskan kebijakan pengelolaan
lahan yang berkelanjutan [2].

Erosi tanah di Sub DAS Jenelata
sebagian besar disebabkan oleh curah hujan
tinggi, kemiringan lereng yang curam, serta
pengelolaan tanah yang tidak ramah
lingkungan. Untuk itu, pendekatan yang
digunakan untuk memprediksi erosi adalah
model Universal Soil Loss Equation
(USLE) yang mempertimbangkan berbagai
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faktor seperti erosivitas hujan (R),
erodibilitas tanah (K), panjang dan
kemiringan lereng (LS), serta pengelolaan
vegetasi dan konservasi tanah (C dan P) [3].
Pemahaman tentang faktor-faktor ini
penting untuk merancang penggunaan
lahan yang sesuai dengan kapasitas dan
karakteristik tanah[4].

Selain erosi, status kesuburan tanah di
wilayah ini juga harus diperhatikan.
Penentuan Indeks Kesuburan Tanah
dilakukan dengan menggunakan metode
Soil Fertility Index (SFI), yang meliputi
sifat kimia tanah seperti kandungan
organik, pH, kapasitas tukar kation, serta
unsur hara lainnya. Metode  SFI
memberikan  gambaran  komprehensif
mengenai kualitas tanah yang berguna
untuk mendukung pertumbuhan tanaman.
Penelitian yang menggabungkan analisis
erosi dan SFI  diharapkan  dapat
menghasilkan rekomendasi untuk
mengoptimalkan penggunaan lahan di Sub
DAS  Jenelata, yang tidak hanya
mengurangi laju erosi, tetapi juga
meningkatkan kesuburan tanah untuk
mendukung pertanian yang berkelanjutan

[5].

2. Metodologi
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif, yang
berfokus pada pengukuran dan pemetaan
kondisi erosi serta status kesuburan tanah di
Sub DAS Jenelata. Data yang dikumpulkan
dianalisis secara statistik untuk
memberikan gambaran ~ menyeluruh
mengenai tingkat erosi dan kesuburan
tanah, serta untuk menyusun rekomendasi
penggunaan lahan yang berkelanjutan.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sub DAS
Jenelata, yang merupakan bagian dari DAS
Jeneberang, yang terletak di Kabupaten
Gowa, Sulawesi Selatan. Lokasi penelitian
meliputi area dengan berbagai jenis
penggunaan lahan, seperti hutan lahan
kering sekunder, pertanian lahan kering,
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dan sawah. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Maret hingga Mei 2024.

Jenis dan Sumber Data

a. Data Primer: Data primer diperoleh
melalui survei lapangan untuk pengambilan
sampel tanah dan pengukuran parameter
yang terkait dengan erosi dan kesuburan
tanah. Sampel tanah diambil dari berbagai
unit lahan yang telah  ditentukan
berdasarkan hasil overlay peta jenis tanah,
kemiringan lereng, dan penggunaan lahan.
b. Data Sekunder: Data sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini mencakup
peta topografi, peta penggunaan lahan, peta
curah hujan, dan data klimatologi yang
diperoleh dari Badan  Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika (BMKG)
wilayah IV Makassar.

Teknik Pengumpulan Data

a. Penyusunan Peta Unit Lahan: Peta unit
lahan disusun dengan meng-overlay peta
jenis tanah, peta kemiringan lereng, dan
peta penggunaan lahan menggunakan
perangkat lunak ArcGIS 10.1. Proses ini
menghasilkan 23 unit lahan yang menjadi
dasar dalam pengambilan sampel tanah.

b. Pengambilan Sampel Tanah:
Pengambilan sampel tanah dilakukan
dengan cara boring pada kedalaman 0-30
cm untuk mendapatkan sampel tanah
terganggu dan sampel tanah utuh dari setiap
unit lahan yang telah ditentukan. Sampel ini
kemudian dianalisis di laboratorium untuk
mengukur sifat kimia dan fisika tanah,
seperti pH, kapasitas tukar kation (KTK),
kandungan organik, dan unsur hara.

c. Pengukuran Faktor Erosi: Parameter-
parameter erosi yang diukur meliputi:

- Erosivitas Hujan (R): Diukur dengan
menggunakan data curah hujan selama lima
tahun terakhir (2019-2023).

- Erodibilitas Tanah (K): Diukur
berdasarkan jenis tanah dan sifat fisik
tanah.

- Topografi  (LS): Panjang dan
kemiringan  lereng  diukur  dengan
menggunakan data Digital Elevation Model
(DEM) dan peta kemiringan lereng.
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- Pengelolaan Vegetasi dan Konservasi
Tanah (C dan P): Penilaian dilakukan
berdasarkan jenis penggunaan lahan dan
tindakan konservasi yang diterapkan.

Metode Analisis Data

- Analisis Prediksi Erosi: Prediksi erosi
dihitung menggunakan rumus Universal
Soil Loss Equation (USLE), yang
melibatkan lima faktor penting, yaitu R
(Erosivitas Hujan), K (Erodibilitas Tanah),
LS (Panjang dan Kemiringan Lereng), C
(Pengelolaan Vegetasi), dan P (Tindakan
Konservasi Tanah).

- Indeks Kesuburan Tanah (IKT):
Indeks  Kesuburan  Tanah  dihitung
menggunakan metode Soil Fertility Index
(SFI), yang melibatkan pengukuran sifat-
sifat kimia tanah, seperti C-organik, N-
total, P-tersedia, K-tersedia, dan KTK.
Nilai-nilai ini digunakan untuk menghitung
skor SFI, yang akan mengklasifikasikan
tanah ke dalam kategori kesuburan yang
berbeda.

Rumus SFI yang digunakan adalah
sebagai berikut:

SFI = (H KTK*B) + (H N*B) + (H

C*B) + (H P*B) + (H K*B) +
(H Ca*B) + (H Mg*B) - (H

Al*B)
Dimana:
H = harkat dari setiap unsur hara,
B = bobot untuk masing-masing unsur
hara,

KTK = kapasitas tukar kation tanah,
N, C, P, K, Ca, Mg, Al = unsur-unsur kimia
tanah yang relevan untuk kesuburan tanah.

Harkat masing-masing unsur hara tanah
ditetapkan berdasarkan kriteria hara tanah.
Pembobotan terhadap masing-masing hara
ditentukan dari analisis statistik seperti
yang dilakukan oleh Huabin et al. [13].
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Tabel 1. Kriteria, Harkat dan Bobot Hasil
Analisis Tanah

Kriteria Hara
No.  Parameter Bobot Rendah  Sedang Tinggi
Harkat=  Harkat= Harkat =
1 2 3
1 KTK Klei (me 100 g-1) 5 <15 15-30 >30

2 C-organik (%) 20 <1,25 1,25-2,5 >2.5
3 N Total (%) 10 <0125 012525 >2.5
4 P tersedia (ppm) 20 <20 20-40 >40
5 K(mel00g-1) 20 <025 025050 >0,50
6 Ca(mel00g-1) 10 <15 1,5-3,0 >3
7 Mg(me100g-1) 10 <075 07515 >1.5
8 Kejenuhan Al 5 <25 26-50 >50

Klasifikasi indeks kesuburan dibagi
menjadi lima kelas yaitu tinggi, agak tinggi,
sedang, agak rendah, rendah. Metode ini
ditentukan berdasarkan persamaan:

Interval kelas = (nilai maksimum-nilai
minimum)/jumlah  kelas.  Berdasarkan
metode tersebut didapatkan kelas:

Tabel 2. Klasifikasi indeks Kesuburan Tanah

No Kelas Nigi

1 Rendzh 8-12

2 Agak Rendah 21-160

J Sedang 161 - 200

4 Agek Tnogi -4

5 Tigg 41280

Sumber: metode interval seragam Kraak dan
Ormeling [14]

Rekomendasi Arahan  Penggunaan
Lahan

Berdasarkan hasil analisis prediksi erosi
dan indeks kesuburan tanah, rekomendasi
penggunaan  lahan  disusun  untuk
mengoptimalkan pengelolaan lahan di Sub
DAS Jenelata. Rekomendasi ini mencakup
arahan penggunaan lahan yang sesuai
dengan kapasitas tanah untuk mendukung
pertanian yang berkelanjutan, serta
tindakan konservasi tanah yang diperlukan
untuk  mengurangi laju erosi dan
meningkatkan kesuburan tanah.
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3. Hasil dan Pembahasan

Erosi Aktual di Sub DAS Jenelata
Tabel 3. Rata-rata Laju Erosi Aktual Setiap
Penggunaan Lahan Di Sub-DAS

Jenelata
No  Penggunaan R K LS CpP A
Lahan (Ton/ha/thn)
1 Hutan Lahan 2608,16 0,39 3,44 0,05 17,50
Kering
Sekunder
2 Pertanian 2608,16 044 3,12 02 1791,06
Lahan Kering
3 Sawah 2608,16 0,30 3,71 0,01 29,03

Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2024

Di area hutan kering sekunder, erosi
aktual tercatat 17,50 ton/ha/tahun, yang
termasuk dalam kategori erosi ringan. Hutan
yang masih tertutup rapat oleh vegetasi
memberikan perlindungan terhadap tanah
dari aliran air hujan yang dapat menyebabkan
erosi. Kawasan dengan vegetasi yang rapat
mampu mengurangi kecepatan aliran
permukaan dan menahan erosi [6].

Di area pertanian lahan kering yang
terletak di lereng curam, erosi aktual yang
tercatat mencapai 1791,06 ton/ha/tahun,
yang tergolong dalam kategori erosi sangat
tinggi. Tingginya erosi ini disebabkan oleh
pengolahan tanah yang tidak memadai dan
penggunaan lahan yang tidak ramah terhadap
konservasi tanah. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa lahan pertanian di
wilayah dengan kemiringan tinggi sangat
rentan terhadap erosi, terutama jika tidak
dilindungi oleh vegetasi penutup tanah yang
memadai [2].

Di lahan sawah, erosi tercatat lebih
rendah, dengan laju erosi 29,03 ton/ha/tahun,
yang masuk dalam kategori erosi ringan.
Sistem pengolahan sawah yang memiliki
sistem genangan air berfungsi sebagai
pelindung terhadap erosi. Genangan air dapat
mengurangi kecepatan aliran permukaan
yang menyebabkan pengikisan tanah. Lahan
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sawah dengan pengairan yang baik dapat
mengurangi potensi erosi [7].

Gambar 1. Peta Erosi Aktual Sub DAS Jenelata

Peta Erosi Aktual menunjukkan bahwa
kawasan dengan kemiringan lereng curam
dan lahan pertanian yang tidak dikelola
dengan baik adalah area dengan potensi erosi
tinggi. Hal ini menuntut perhatian khusus
dalam hal konservasi tanah, seperti
pembuatan teras bangku dan penggunaan
tanaman penutup tanah.

Erosi Potensial di Sub DAS Jenelata

Tabel 4. Rata-rata Laju Erosi Potensial Setiap
Penggunaan Lahan Di Sub-DAS Jenelata

Penggunaan Lahan R K LS C P A

Hutan Lahan Kering
Sekunder 2608,16

039 34 005 100 1750

Pertanian Lahan Kering 360816 044 312 02 004 2866

Sawah 260816 030 370 000 1,00 29,03
Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2024

Erosi potensial pada lahan hutan
sekunder tercatat 17,50 ton/ha/tahun, yang
sama dengan erosi aktual. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun erosi aktual
tergolong rendah, kawasan ini tetap
berpotensi mengalami erosi lebih besar di
masa depan jika hutan dibuka untuk
kegiatan lain seperti pertanian tanpa
menerapkan teknik konservasi yang tepat
[1].

Di area pertanian kering, erosi potensial
mencapai 28,66 ton/ha/tahun, lebih tinggi
dibandingkan dengan erosi aktual. Ini
menunjukkan bahwa potensi erosi yang
lebih besar dapat terjadi jika lahan
pertanian terus dikelola tanpa konservasi
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tanah. Penelitian sebelumnya menyebutkan
bahwa lahan pertanian di wilayah dengan
kemiringan tinggi, jika tidak dilindungi
oleh vegetasi penutup, akan mengalami
erosi yang sangat tinggi [3].

Pada lahan sawah, erosi potensial
tercatat 29,03 ton/ha/tahun, yang sama
dengan erosi aktual. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun sawah relatif lebih aman
dari erosi, area ini tetap membutuhkan
perhatian terhadap pengelolaan air dan
penggunaan pupuk yang bijaksana untuk
menghindari degradasi tanah lebih lanjut

[8].

........

-----

Gambar 2. Peta Erosi Potensial Sub DAS
Jenelata

Peta Erosi Potensial menggambarkan

kawasan-kawasan yang berisiko
mengalami erosi lebih besar jika tidak ada
langkah-langkah konservasi yang

diterapkan. Area-area tersebut perlu
mendapatkan perlindungan melalui
konservasi tanah, termasuk penerapan teras
bangku, rotasi tanaman, dan penggunaan
vegetasi penutup tanah yang lebih baik.

Indeks Kesuburan Tanah di Sub DAS
Jenelata

Penentuan Indeks Kesuburan Tanah
menggunakan Soil Fertility Index (SFI)
memberikan  gambaran  yang  jelas
mengenai kualitas tanah di Sub DAS
Jenelata.
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Tabel 5. Rata-rata Indeks Kesuburan Tanah
Setiap Penggunaan Lahan Di Sub-
DAS Jenelata

No.  PenggunaanLahan  LuasLahan  Skor SFI Kelas
(H)

I Hutn Lohan Kering 825988 200 Agak Tinggi
Sekunder

] Dertanian Lahan Kering 569321 20786 Agak Tinggi

3 Sawah 63378 WS Agak Tinggi

Total 2027689

Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2024
Berdasarkan  hasil  analisis  SFI,

ditemukan bahwa tanah di Sub DAS

Jenelata memiliki variasi kesuburan yang

signifikan antara lahan dengan jenis

penggunaan yang berbeda. Adapun hasil
analisis IKT di berbagai unit lahan adalah
sebagai berikut:

- Tanah pada area hutan lahan kering
sekunder memiliki skor SFI tertinggi,
yaitu 210, yang masuk dalam kategori
kesuburan agak tinggi. Hal ini
disebabkan oleh kandungan bahan
organik yang tinggi dan keberadaan
vegetasi yang terus-menerus
mengembalikan unsur hara ke dalam
tanah. Hal ini menunjukkan bahwa
kawasan hutan yang terjaga dengan baik
cenderung memiliki kandungan bahan
organik yang tinggi, yang meningkatkan
kesuburan tanah [9].

- Pada lahan pertanian lahan kering, skor
SFI tercatat 207,86, yang juga masuk
dalam kategori agak tinggi. Meskipun
lahan pertanian sering terolah dan
mengalami penurunan bahan organik,
skor SFI yang tinggi ini masih
menunjukkan bahwa tanah tersebut
memiliki potensi kesuburan yang baik
dengan  pengelolaan yang tepat.
Penurunan kesuburan tanah
kemungkinan besar disebabkan oleh
penggunaan pupuk kimia yang tidak
seimbang. Hal ini sejalan dengan temuan
oleh Fauzi dan Maryono yang
menunjukkan bahwa tanah di lahan
pertanian cenderung memiliki
kandungan bahan organik yang lebih
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rendah karena proses pengolahan yang
intensif [10].

- Lahan sawah di Sub DAS Jenelata
memiliki skor SFI 204,5, yang juga
termasuk dalam kategori agak tinggi.
Sawah dengan sistem irigasi yang baik
dapat mengurangi pengaruh erosi, dan
kandungan air yang ada juga dapat
membantu menjaga kestabilan pH tanah.
Namun, penggunaan pupuk kimia yang
berlebihan dapat menurunkan kualitas
tanah. Penelitian oleh Dariah et al.,
menyebutkan bahwa sawah yang tidak
dikelola dengan baik dapat mengalami
penurunan  kualitas tanah  karena
akumulasi bahan kimia yang dapat
mengganggu keseimbangan hara [8].
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Gambar 3. Peta Indeks Kesuburan Tanah di
Sub DAS Jenelata

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Indeks Kesuburan Tanah

Beberapa faktor yang mempengaruhi
hasil analisis SFI di Sub DAS Jenelata
antara lain:
a. Kandungan Bahan Organik (C-Organik):
Kandungan bahan organik yang tinggi
sangat berperan dalam meningkatkan
kapasitas tukar kation (KTK), yang
berfungsi untuk menahan unsur hara di
dalam tanah. Lahan hutan kering sekunder
memiliki kandungan bahan organik yang
lebih tinggi dibandingkan dengan lahan
pertanian, yang berkontribusi pada nilai SFI
yang lebih tinggi [15].
b. pH tanah yang lebih rendah atau lebih
tinggi dapat mempengaruhi ketersediaan
unsur hara di dalam tanah. Pada lahan
pertanian, penggunaan pupuk kimia yang
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berlebihan dapat menyebabkan penurunan
pH tanah, yang mengurangi ketersediaan
beberapa unsur hara penting bagi tanaman
[16]. Namun, pada hutan kering sekunder,
pH tanah cenderung lebih stabil,
mendukung ketersediaan unsur hara.

c. Ketersediaan unsur hara seperti nitrogen
(N), fosfor (P), dan kalium (K) sangat
penting untuk mendukung pertumbuhan
tanaman. Penurunan ketersediaan unsur
hara ini terutama terlihat di lahan pertanian,
yang dapat kekurangan unsur hara penting
karena  tidak  diterapkannya  teknik
pemupukan yang tepat dan pengelolaan
tanah yang buruk[17].

Dampak Pengelolaan Lahan Terhadap
Indeks Kesuburan Tanah

Pengelolaan lahan yang baik dapat
membantu meningkatkan kesuburan tanah
dan  mempertahankan  keberlanjutan
produktivitas pertanian. Berdasarkan hasil
penelitian ini, ditemukan bahwa lahan
dengan pengelolaan yang kurang baik,
seperti lahan pertanian yang sering terolah
dan  tidak  diberi pupuk organik,
menunjukkan penurunan kesuburan yang
signifikan [18].

Sebaliknya, lahan yang dilindungi oleh
vegetasi alami seperti hutan atau lahan yang
dikelola dengan teknik konservasi tanah
yang baik, memiliki kesuburan yang lebih
baik [19]. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan kesuburan tanah di Sub DAS
Jenelata, disarankan untuk mengadopsi
sistem pertanian yang berkelanjutan, yang
mengintegrasikan rotasi tanaman,
penggunaan  pupuk  organik, serta
konservasi tanah yang tepat.

Arahan Penggunaan Lahan yang
Berkelanjutan

Berdasarkan hasil prediksi erosi dan
analisis SFI, disusun rekomendasi untuk
pengelolaan lahan yang lebih berkelanjutan
di Sub DAS Jenelata.
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Tabel 6. Rata-rata Indeks Kesuburan Tanah
Setiap Penggunaan Lahan Di
Sub-DAS Jenelata

Tingkat

PenggunaanLahan R K LS (P Erosi

fumlabnkerng —yei6 039 34 005 IS0 i
Sekunder

Pertanian Lahan
Kering
Savih 816 030 371 0000 2903  Ringmn

260816 044 312 008 2866  Ringan

Sumber: Data Primer setelah diolah, 2024

Berdasarkan tabel tersebut, hutan lahan
kering sekunder memiliki nilai erosi yang
relatif rendah jika dibandingkan dengan
jenis penggunaan lahan lainnya, dengan
laju erosi aktual sebesar 17,50 ton/ha/tahun,
yang termasuk dalam kategori erosi ringan.
Oleh karena itu, area ini secara umum
sudah menunjukkan kondisi yang baik dari
segi erosi dan kesuburan tanah, yang
berhubungan dengan penutup vegetasi yang
ada di kawasan hutan. Peningkatan
konservasi dan pemeliharaan hutan tetap
diperlukan, terutama untuk menjaga dan
meningkatkan kualitas tanah di masa
depan. Hutan lahan kering sekunder
memiliki peran yang sangat penting dalam
mempertahankan kesuburan tanah,
menahan air hujan, dan mencegah erosi
lebih lanjut. Oleh karena itu, pemeliharaan
vegetasi dan konservasi tanah sangat
dianjurkan untuk mengurangi potensi
degradasi tanah di masa depan meskipun
erosi saat ini sudah relatif rendah [6].

Penggunaan lahan pertanian lahan
kering setelah  dilakukan  arahan
penggunaan lahan nilai erosinya turun
menjadi 28,66 ton/ha/thn. Penerapan teknik
konservasi seperti teras bangku untuk
mengurangi erosi, serta rotasi tanaman dan
penggunaan  pupuk  organik  untuk
meningkatkan kesuburan tanah.

Pengelolaan lahan yang tepat di area
dengan kemiringan curam ini akan sangat
membantu dalam menjaga keberlanjutan
pertanian. Teknik konservasi seperti teras
bangku dapat secara signifikan mengurangi
erosi dan mempertahankan kesuburan tanah
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di lahan pertanian yang terletak pada lereng
curam. Selain itu, penggunaan pupuk
organik yang tepat dapat meningkatkan
kandungan bahan organik tanah, yang
berperan penting dalam meningkatkan
kapasitas tanah untuk menahan air dan
unsur hara [7].

Penggunaan lahan sawah sebaiknya
dilakukan pengelolaan air yang optimal
sangat diperlukan untuk mempertahankan
keseimbangan ekosistem tanah di sawabh.
Selain itu, penggunaan pupuk organik harus
didorong untuk meningkatkan kualitas
tanah dan mengurangi ketergantungan pada
pupuk kimia, yang dapat merusak struktur
tanah dalam jangka panjang. Penggunaan
pupuk organik dapat meningkatkan kualitas
tanah di sawah dengan memperbaiki
struktur tanah dan mengurangi
ketergantungan pada pupuk kimia[9].
Pengelolaan air yang baik juga sangat
penting untuk mempertahankan
keseimbangan ekosistem tanah di sawah.
Pengelolaan air yang tepat dapat
mengurangi erosi dan meningkatkan
kesuburan tanah pada sistem pertanian
sawah [9].

4. Kesimpulan

a. Lahan dengan kemiringan curam, seperti
lahan pertanian kering, memiliki tingkat
erosi yang sangat tinggi, baik secara aktual
(1791,06 ton/ha/tahun) maupun potensial.
Oleh karena itu, kawasan ini memerlukan
penerapan teknik konservasi tanah yang
lebih intensif, seperti teras bangku dan
rotasi  tanaman, untuk  mengurangi
kerusakan lebih lanjut dan
mempertahankan kesuburan tanah.

b. Semua jenis lahan di Sub DAS Jenelata,
baik hutan kering sekunder, pertanian
kering, maupun sawah, menunjukkan skor
SFI yang masuk dalam kategori agak tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa tanah di
kawasan ini masih memiliki kapasitas yang
baik untuk mendukung produktivitas
pertanian dengan pengelolaan yang tepat.
c. Rekomendasi arahan penggunaan lahan:
- Lahan hutan kering sekunder diperlukan
pemeliharaan hutan dan konservasi tanah
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harus menjadi prioritas utama, dengan
penanaman vegetasi penutup tanah dan
pemupukan organik untuk menjaga kualitas
tanah.

- Lahan pertanian kering disarankan untuk
menerapkan teknik konservasi tanah seperti
teras bangku, rotasi tanaman, dan
penggunaan  pupuk  organik  untuk
meningkatkan  kesuburan tanah dan
mengurangi erosi. Pengelolaan yang baik di
lahan pertanian curam sangat penting untuk
keberlanjutan pertanian.

- Lahan sawah disarankan pengelolaan air
yang optimal sangat diperlukan, di samping
penggunaan  pupuk  organik  untuk
meningkatkan  kualitas  tanah  dan
mengurangi ketergantungan pada pupuk
kimia.
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